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This study aimed to determine impact of training, career development and competence both simultaneously and 
partially on employee performance at the Regional Financial and Asset Management Agency of Blitar District. This 
type of research is explanatory research, multiple linear regression data analysis techniques. The results of the study is 
a positive and significant partial impact of training on employee performance, Impact of career development on 
employee performance, Impact of competence on employee performance. And also Impact of training, career 
development and competency simultaneously on employee performance in the Regional Financial and Asset 
Management Agency of Blitar District. 
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Latar Belakang Teoritis 
Pada setiap organisasi dapat 
dikatakan bahwa salah satu sumber daya yang 
penting adalah manusia yang berkedudukan 
sebagai karyawan, buruh ataupun pekerja. 
Bagaimanapun majunya teknologi dewasa ini 
yang mampu menggantikan sebagian besar 
tenaga kerja manusia, namun masih banyak 
kegiatan yang tidak dapat menggunakan alat 
perlengkapan mekanis dan sepenuhnya 
otomatis tersebut. Dikatakan paling berharga 
karena dari semua sumber yang terdapat 
dalam suatu organisasi, hanya sumber daya 
manusialah yang mempunyai harkat dan 
martabat yang harus dihargai dan dijunjung 
tinggi. Selain itu, hanya sumber daya 
manusialah yang memiliki kemampuan 
berpikir secara rasional (Notoadmojo, 
2010:5).   
Keberhasilan organisasi sangat 
ditentukan oleh kualitas orang-orang yang 
bekerja di dalamnya. Perubahan lingkungan 
yang begitu cepat menuntut kemampuan 
mereka dalam menangkap fenomena 
perubahan tersebut, menganalisa dampaknya 
terhadap organisasi dan menyiapkan langkah-
langkah guna menghadapi kondisi tersebut. 
Menyimak kenyataan diatas maka peran 
manajemen sumber daya manusia dalam 
organisasi tidak hanya sekedar administratif 
tetapi justru lebih mengarah pada bagaimana 
mampu mengembangkan potensi sumber 
daya manusia agar menjadi kreatif dan 
inovatif. Karir pegawai dan kompetensi 
pegawai mempunyai hubungan yang erat 
dengan produktivitas. Tingkat produktivitas 
kerja akan memengaruhi kinerja pegawai baik 
secara langsung maupun secara tidak 
langsung. Karena dalam pembinaan 
kepegawaian diperlukan penempatan pegawai 
sesuai kompetensi, adanya jaminan karir dan 
ukuran produktivitas kerja yang terukur.  
Pelatihan diawal pekerjaan bertujuan 
meningkatkan kompetensi yang harus dimiliki 
tenaga teknik, yang merupakan persyaratan 
yang ditetapkan oleh perusahaan. Pelatihan 
lanjutan dimaksudkan untuk meningkatkan 
kompetensinya ke jenjang keahlian yang lebih 
tinggi dibidangnya atau penyesuaian apabila 
ada teknologi baru yang harus ditangani 
dibidangnya atau membentuk kemampuan 
baru jika pindah bidang kerjanya. 
Penempatan pegawai secara 
berkesinambungan sesuai dengan kebutuhan 
ditujukan untuk mendapatkan sumberdaya 
aparatur siap pakai, diawali dari analisis  
jabatan yang menggambarkan tentang 
kebutuhan sumber daya aparatur untuk suatu 
jabatan baru, reorganisasi struktur, maupun 
mutasi pegawai sebagai konsekwensi pegawai 
purna tugas atau mutasi jabatan  dalam 
kontek penyegaran maupun rotasi secara 
berkala pada organisasi dan tidak 
mengesampingkan karir dari seorang pegawai 
yang sudah lama mereka bangun dalam 
organisasinya di mana mereka bekerja. 
Sinambela (2012:5) mengemukakan bahwa 
kinerja individu didefinisikan, sebagai 
kemampuan individu dalam melakukan 
sesuatu dengan keahlian tertentu. Robbins 
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dalam Sinambela (2012:5) juga 
mengemukakan bahwa kinerja diartikan 
sebagai, hasil evaluasi terhadap pekerjaan 
yang dilakukan individu dibandingkan dengan 
kriteria yang telah ditetapkan bersama. Kedua 
pengertian di atas dapat diartikan bahwa 
kinerja seseorang sangat diperlukan, sebab 
dengan kinerja ini dapat diketahui seberapa 
jauh kemampuan seseorang dalam 
melaksanakan tugasnya.  Kinerja adalah 
kondisi dari sebuah kelompok di mana ada 
tujuan yang jelas dan tetap yang dirasakan 
menjadi penting dan terpadu dengan tujuan 
individu (Panggabean, 2004). Menurut 
Nitisemito (2003), kinerja adalah melakukan 
pekerjaan secara lebih giat, sehingga dengan 
demikian pekerjaan akan diharapkan lebih 
cepat dan lebih baik, sehingga setiap 
karyawan diharapkan mampu memberikan 
kinerja terbaiknya bagi perusahaan dalam 
meningkatkan kemampuan perusahaan dalam 
menghadapi setiap perubahan kondisi sosial 
dan ekonomi. 
Pengembangan karir karyawan 
adalah pelaksanaan setiap aktifitas yang 
mengarah pada pembelajaran 
berkesinambungan dan pengembangan diri 
dan yang berkontribusi mewujudkan tujuan-
tujuan individu dan organisasi. Ini adalah 
proses pembelajaran berkesinambungan yang 
memperdalam pemahaman seorang karyawan 
tentang nilai, minat, ketrampilan, bakat, 
atribut personal dan kekutan kompetensi 
yang dimiliki (Marwansyah, 2009:155). Proses 
pengembangan karir karyawan adalam 
merupakan proses yang tidak berhenti hanya 
dengan prestasi, akan tetapi adalah 
pengembangan diri dan pengembangan 
kelompok sehingga berguna bagi 
pengembangan organisasi di mana karyawan 
berada.  
Pengembangan karir karyawan 
bukan saja mengacu pada pengembangan 
berkelanjutan akan tetapi juga, 
mengembangan kompetensi karyawan 
sehingga kemampuan karyawan semakin 
menjadi lebih baik dan menjadi lebih 
berkembang, karena kompetensi adalah 
kesesuaian pekerjaan dengan yang 
kemampuan yang dimiliki oleh karyawan, hal 
ini tentu akan menyebabkan kinerja karyawan 
tersebut menjadi lebih produktif karena job 
desc mereka sesuai dengan kompetensi yang 
dimiliki. Seorang karyawan dianggap paling 
tahu tentang kebutuhannya, kebutuhan 
pembelajaran apa yang dibutuhkan untuk 
dapat meningkatkan kompetensi dirinya, 
maka training need analysis dilakukan oleh 
karyawan itu sendiri sehingga diharapkan 
dapat meningkatkan kompetensi yang 
berujung kepada meningkatnya produktivitas 
karyawan tersebut. 
Dalam upaya untuk merealisasikan hal itu 
terdapat banyak metode pembinaan 
pengembangan karir dan peningkatan 
kompetensi sumber daya aparatur, 
sebagaimana diungkapkan oleh Abdurrahman 
(2006;148) sebagai berikut: 
1. Meningkatkan kepribadian dan 
semangat pengabdian kepada 
organisasi dan masyarakat.  
2. Meningkatkan mutu, kemampuan 
serta keterampilan baik dalam 
melaksanakan tugasnya maupun 
kepemimpinannya.  
Dari pendapat Abdurahman dapat diperjelas 
bahwa bagi sumber daya aparatur itu harus 
memposisikan diri sebagai abdi atau pelayan 
masyarakat dalam artian mampu memberikan 
pelayanan prima pada sektor-sektor jasa yang 
diperlukan oleh masyarakat.   
Untuk memberikan pelayanan 
tersebut tidak terlepas dari kemampuan dan 
kompetensi dari masing-masing individu 
pegawai yang ditugaskan pada satuan kerja 
tempat bertugas.    
Kemudian menurut Abdurrahman 
(2006:246) tentang kondisi seharusnya pada 
pegawai dinyatakan bahwa, “pegawai akan 
menjadi pelaksana yang menunjang 
tercapainya tujuan, mempunyai tujuan, 
mempunyai pikiran, perasaan dan keinginan 
yang dapat mempengaruhi pikiran 
sikapsikapnya terhadap pekerjaannya. Sikap 
ini akan menentukan prestasi kerja, dedikasi 
dan kecintaan terhadap pekerjaan yang 
dibebankan kepadanya. Sikap-sikap positif 
harus dibina, sedangkan sikap-sikap negatif 
hendaknya dihilangkan sedini mungkin”. 
Dalam pengertian yang diungkapkan dapat di 
artikan juga bahwa produktivitas yang 
dinikmati dalam pekerjaan dengan 
memperoleh hasil tujuan kerja, penempatan, 
perlakuan, dan suasana lingkungan kerja yang 
baik bagi karyawan/pegawai.  
Jika dikaitkan dengan kompetensi 
pegawai di lingkungan Badan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 
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Kabupaten Blitar pada saat ini masih 
dirasakan kurang dari harapan, hal ini 
disebabkan banyak faktor yang 
mempengaruhi, misalnya adalah model 
penempatan pegawai sendiri tidak 
memperhatikan keahlian/basis pendidikan  
dari masing-masing pegawai secara individu 
yang ada serta untuk menempatkan para 
pegawai struktural tidak memperhatikan 
jenjang karir yang mereka persiapkan, hal ini 
terkesan bahwa karir para pegawai ditentukan 
oleh nasib atau tingkat kedekatan dengan 
pimpinan puncak. Oleh karena hal tersebut, 
penulis memilih judul: Analisis Pengaruh 
Pelatihan, Pengembangan Karir dan 
Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan di 
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah (BPKAD) Kabupaten Blitar. 
Tujuan ipenelitian iini iadalah: iuntuk 
imengetahui ipengaruh Untuk mengetahui 
pengaruh pelatihan, pengembangan karir, 
kompetensi secara parsial dan simultan 
terhadap kinerja karyawan di Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
(BPKAD) Kabupaten Blitar. 
 
Pengembangan Hipotesis 
Simamora (2006) menyebutkan pelatihan 
(training) merupakan proses pembelajaran 
yang melibatkan perolehan keahlian, konsep, 
peraturan, atau sikap untuk meningkatkan 
kinerja tenaga kerja. Menurut pasal I ayat 9 
undang-undang No.13 Tahun 2003, pelatihan 
kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk 
memberi, memperoleh, meningkatkan, serta 
mengembangkan kompetensi kerja, 
produktivitas, di siplin, sikap, dan etos kerja 
pada tingkat keterampilan dan keahlian 
tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi 
jabatan dan pekerjaan. 
Ha1: Terdapat pengaruh pelatihan, 
pengembangan karir dan kompetensi 
secara simultan terhadap kinerja 
karyawan di Badan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 
Kabupaten Blitar. 
Pengembangan karir (career development) 
diartikan sebagai penyiapan individu untuk 
memikul tanggung jawab yang berbeda atau 
yang Iebih tinggi dalam perusahaan, 
organisasi, lembaga atau instansi pendidikan. 
Menurut Hani Handoko (2001) pengertian 
latihan dan pengembangan adalah berbeda. 
Latihan (training) dimaksudkan untuk 
memperbaiki penguasaan berbagai 
keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja 
tertentu, terinci dan rutin. Yaitu latihan 
rnenyiapkan para karyawan (tenaga kerja) 
untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan 
sekarang. Sedangkan pengembangan karir 
(Career Developrnent) mempunyai ruang 
lingkup lebih luas dalam upaya untuk 
memperbaiki dan meningkatkan 
pengetahuan, kemampuan, sikap dan sifat-
sifat kepribadian untuk meningkatkan 
karirnya. 
Ha2: Terdapat pengaruh pelatihan terhadap 
kinerja karyawan di Badan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 
Kabupaten Blitar.. 
Kompetensi diartikan sebagai kemampuan 
seseorang yang dapat terobservasi yang 
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 
atau tugas sesuai dengan perform yang 
ditetapkan (Rivai, 2011:302). Dalam hal ini 
setiap karyawan baik yang baru maupun yang 
sudah berpengalaman pasti memiliki 
tingkatan kompetensi yang berbeda dalam 
melakukan pekerjaan, sehingga diperlukan 
upaya peningkatan dan perbaikan agar 
kompetensi setiap karyawan dapat setara 
sesuai standar kebutuhan yang telah 
ditetapkan perusahaan. Kompetensi 
karyawan dalam perusahaan dapat 
ditingkatkan melalui program-program 
pelatihan dan pendidikan (Bangun, 
2012:200). Dalam hal ini pelatihan yang telah 
diikuti diharapkan dapat memberikan 
wawasan baru untuk meningkatkan 
kompetensi karyawan yang terdiri dari 
keterampilan, pengetahuan, sikap, dan 
profesionalisme karyawan dengan tujuan 
untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
Ha3: Terdapat pengaruh pengembangan 
karir terhadap kinerja karyawan di 
Badan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten 
Blitar Terdapat pengaruh kompetensi  
Pelatihan tidak hanya membawa pengaruh 
bagi peningkatan efisiensi dan efektifitas 
kerja, namun pelatihan yang dilaksanakan 
perusahaan diharapkan dapat memberikan 
manfaat dalam meningkatkan kinerja tenaga 
didik. Wirawan (2009), kata kinerja 
merupakan singkatan dari kinetika energi 
kerja yang padanannya dalam bahasa Inggris 
yakni performance, dan kerap diindonesiakan 
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dengan kata performa. Mengoptimalkan 
sumber daya manusia menjadi fokus utama 
organisasi dalam meningkatkan kinerja. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa sumber daya 
manusia (SDM) menjadi faktor kunci dalam 
rangka memperoleh kinerja yang baik. 
Sedangkan menurut Hasibuan (2002), Kinerja 
adalah hasil kerja yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya atas 
kecakapan, usaha dan kesempatan. 
Berdasarkan paparan diatas kinerja adalah 
suatu hasil yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang didasarkan 
atas kecakapan, pengalaman. 
Ha4: terhadap kinerja karyawan di Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah (BPKAD) Kabupaten Blitar.
  
Metode Penelitian 
Subyek ipenelitian iyang idipilih iyaitu 
iBadan iPengelola iKeuangan idan iAset 
iDaerah i(BPKAD) iKabupaten iBlitar, 
idengan ikarakteristik iPegawai iNegeri iSipil 
iyang ibanyak iini iberarti ipopulasi idari 
ipenelitian imenggunakan ipendekatan 
ikuantitatif isangatlah isesuai. iPendekatan 
ikuantitatif imenitikberatkan ipengolahan 
idata-data inumerikal i(angka) iyang idiolah 
idengan imenggunakan imetoda istatistik 
(Wirartha, i2006:140). iData iberupa iangka 
idalam iarti iyang isebenarnya, ijadi iberbagai 
ioperasi imatematika idapat idilakukan ipada 
idata ikuantitatif (Sujarweni, i2015:6). iBadan 
iPengelola iKeuangan idan iAset iDaerah 
i(BPKAD) iKabupaten iBlitar idipilih ikarena 
imemiliki ikarakteristik isubyek ipenelitian 
iyang isesuai idengan ijudul idalam ipenelitian 
iini iyaitu ipopulasi iyang ibanyak idan iakan 
isangat imemakan iwaktu iyang ilama ibila 
idilakukan idengan iobservasi ipada imasing-
masing iresponden iuntuk ipengambilan 
idata. 
 
Definisi iOperasional iVariabel 
Variabel iBebas 
a.  Pelatihan imenurut iGary 
iDessleri(1997:263)” iadalah iProses 
imengajarkan ikaryawan ibaru iatau iyang 
iada isekarang, iketrampilan idasar iyang 
imereka ibutuhkan iuntuk imenjalankan 
ipekerjaan imereka. iAdapun iindikator 
idari ipelatihan idalam ipenelitian iini 
imeliputi: iBagi iKaryawan, iKetrampilan 
idasar, iKelancaran ipekerjaan, i 
b. Pengembangan iKarir, imenutu 
iMatthews (2006:7) ipengembangan ikarir 
iadalah isuatu iupaya iyang idilaksanakan 
isetiap ipegawai/organisasi iuntuk 
imemacu idirinya iagar iberbuat iyang 
ioptimal idalam imengabdi idan 
imeningkatkan ikemampuan. iVariabel 
ipengembangan iini idiukur idengan 
imenggunakan i8 i(delapan) iindikator, 
iyaitu: iJalur ijabatan, iRotasi ijabatan, 
iSistem iterbuka, iKualifikasi ipegawai, 
iPenghargaan iindividual, iKaderisasi 
iorganisasi, iProgram ipendidikan idan 
ilatihan ipegawai, iProgram ipromosi, 
iKompetensi. 
c. Kompetensi iadalah ikemampuan ikerja 
isetiap iindividu iyang imencakup iaspek 
ipengetahuan, iketerampilan idan isikap 
ikerja iyang isesuai idengan istandar iyang 
iditetapkan”. i iAchmad iS. iRucky 
(dalam iSugiyanto i2007:64)”. iVariabel 
ipenggunaan iteknologi iinformasi 
idiukur idengan imenggunakan i5 
iindikator iuntuk imembentuk ikonstruk 
itersebut iyaitu: i iMotif, iKarakteristik 




Kinerja ikaryawan iadalah imerupakan 
ihasil ikerja iyang isecara ikualitas idan 
ikuantitas idapat idicapai ioleh iseorang 
ipegawai idalam imelaksanakan itugas isesuai 
itanggung ijawab iyang idiberikan ikepadanya 
(Koesmono, i2005:28). i iVariabel ikinerja 
ikaryawan iini isecara ioperasional idiukur 
idengan imenggunakan idengan 
imenggunakan i3 i(indikator) i iyang idiadopsi 
idari iMeija iyaitu: iKualitas ikerja: 
ipelaksanaan ipekerjaan idengan icepat idan 
itepat, iketerampilan iyang idimiliki itelah 
isesuai idengan ipekerjaan,karyawan iberhati-
hati idalam ipekerjaan; iKuantitas ikerja: 
ikaryawan imenyelesaikan ipekerjaan isesuai 
itarget, ikaryawan itidak ikeberatan idiberi 
itambahan itugas, ikaryawan itidak ikeberatan 
idi iberi itambahan itugas, ikaryawan itidak 
ikeberatan itugas ilembur; iKemampuan 
idalam ikerja isama: iadanya ikesetia ikawan 
idan isaling imenbantu idalam ibekerja, 
ikaryawan iberkerja isama idengan iatasan. 
Teknik ianalisa idata idengan iregresi 
iberganda(Sujanto, i2009:56), isebagaimana 
iditunjukkan idalam ipersamaan iberikut: 
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Rumus: iY i= ia i+ ib1X1 i+ ib2X2 i+ ib3X3 
i+ ie 
dimana: 
Y = kinerja ikaryawan 
a = konstanta i 
b = koefisien iregresi 
X1 = pelatihan 
X2 = pengembangan ikarir 
X3 = kompetensi 
e = error i 
Uji Simultani(uji iF), imerupakan 
iperhitungan iuntuk imenguji ikemampuan 
iseluruh ivariabel i(X1, iX2 idan iX3) isecara 
ibersama-sama iuntuk imenjelaskan iperilaku 
ivariabel idependen i(Y). il 
Uji iParsial (uji it), itujuan iuji it iadalah 
iuntuk imembandingkan iatau imembedakan 
iapaah ikedua ivariabel ibebas itersebut isama 
iatau iberbeda. iRiduwan idan iSunarto 
(2014:126) iPengujian iyang idigunakan 
iuntuk imenguji itingkat isignifikansi 
ikoefisien iregresi isecara iindividual iantara 
imasing-masing ivariabel iindependen 
iterhadap ivariabel idependen. 
 
Hasil Dan Pembahasan 
Uji ivaliditas iadalah ialat iuntuk imenguji 
iapakah itiap-tiap ibutir ibenar-benar itelah 
imengungkapkan ifaktor iatau iindikator iyang 
iingin idiselidiki. iSemakin itinggi ivaliditas 
isuatu ialat iukur, isemakin itepat ialat iukur 
itersebut imengenai isasaran. iPengujian 
ivaliditas imemakai iteknik ikorelasi iproduct 
imoment. iTeknik i iyang i idigunakan i 
iuntuk imengukur ivaliditas idalam ipenelitian 
iini iadalah idengan imenggunakan iPearson’s 
iCorrelation iProduct iMoment, idengan icara 
imengkorelasikan iantara i iskor i imasing-
masing iitem i ipernyataan i idengan i iskor i 
itotal iitem ipernyataan itersebut, ipada ihasil 
ioutput ibisa idilihat ipada iItem iTotal 
iStatistic ipada ikolom iCorrected iItem iTotal 
iCorrelation. iInstrumen idinyatakan ivalid 
ijika inilai iCorrected iItem iTotal 
iCorrelation i> ir itabel iproduct imoment. 
iPada ir itabel idiketahui ibahwa idengan 
ialpha i5% iatau i0,05 idan in iadalah i55 
iresponden, imaka idiketahui iadalah i0,266. 
iPada ipenelitian iini iseluruh ibutir 
ipertanyaan iyang iada idalam iangket 
imenunjukkan ivalid, ihal iini iberarti ibahwa 
iinstrumen ipelatihan, ipengembangan ikarir 
idan ikompetensi idianggap ivalid iatau isah 
iuntuk imenguji ikinerja iPegawai iNegeri 
iSipil ipada iBadan iPengelolaan iKeuangan 
iDan iAset iDaerah i(BPKAD) iKabupaten 
iBlitar. 
Reliabilitas iadalah i ipengujian itingkat 
ikestabilan idari isuatu ialat ipengukur iuntuk 
imengukur isuatu igejala iatau ikejadian. 
iSemakin itinggi itingkat ireliabilitas isuatu 
ialat iukur iakan isemakin istabil idan idapat 
idiandalkan idalam imengukur isuatu igejala, 
ioleh ikarena iitu ikuesioner iperlu idianalisis 
itingkat ireliabilitasnya. iRumus iyang 
idigunakan iadalah iteknik ikoefisien iAlpha 
iCronbach. iUji ireliabilitas i idalam i 
ipenelitian i iini i idilakukan i idengan i iuji i 
istatistik i iCronbach iAlpha i(α). i iSuatu i 
ikonstruk i iatau i ivariabel i idikatakan i 
ireliabel ijika imemberikan inilai iCronbach 
iAlpha i> i0,60. iKonstruk ipernyataan 
ipelatihan, ipengembangan ikarir idan 
ikompetensi iadalah ireliabel iatau idapat 
idihandalkan iuntuk imenguji ikinerja 
iPegawai iNegeri iSipil ipada iBadan 
iPengelolaan iKeuangan iDan iAset iDaerah 
i(BPKAD) iKabupaten iBlitar. 
Uji inormalitas ibetujuan iuntuk imenguji 
iapakah ivariabel iterikat idan ivariabel ibebas 
idalam imodel iregresi imempunyai idistribusi 
inormal iatau itidak. iModel iregresi iyang 
ibaik iadalah iyang imemiliki idistribusi 
inormal iatau imendekati inormal. i i 
iPengujian idistribusi inormal idilakukan 
idengan icara imelihat ihistogram iyang 
imembandingkan idata iobservasi idengan 
idistribusi iyang imendekati inormal. 
iDisamping iitu, idigunakan inormal 
iprobability iplot iyang imembandingkan 
idistribusi ikumulatif idari idata iyang 
isesungguhnya idengan idistribusi ikumulatif 
idari idata idistribusi inormal. iJika idistribusi 
inormal, imaka igaris iyang imenggambarkan 
idata isesungguhnya iakan imengikuti igaris 
idiagonalnya. iHasil iuji inormalitas ipada 
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 Gambar 1. iDistribusi iNormalitas iP-P iPlot 
 
Berdasarkan itampilan igrafik inormal 
iplot iyang itersaji idiatas idapat idisimpulkan 
ibahwa igrafik ihistogram imemberikan ipola 
idistribusi iyang inormal. iSedangkan ipada 
igrafik inormal iplot iterlihat ititik-titik 
imenyebar idi isekitar igaris idiagonal, iserta 
ipenyebaran imengikuti iarah igaris 
idiagonalnya. iKedua igrafik iini 
imenunjukkan ibahwa imodel iregresi ilayak 
idigunakan ikarena imemenuhi iasumsi 
inormalitas. 
Uji iMultikolinearitas ibertujuan iuntuk 
imenguji iapakah idalam imodel iregresi 
iditemukan iadanya ikorelasi iantar ivariabel 
ibebas i(independen). iModel iregresi iyang 
ibaik iseharusnya itidak iterjadi ikorelasi 
idiantara ivariabel ibebas. iUntuk imendeteksi 
iada iatau itidaknya imultikolinearitas idi 
idalam imodel iregresi, iyakni idengan 
imelihat idari inilai itolerance, idan ilawannya 
iyaitu ivariance iinflation i ifactor i(VIF). iJika 
iantar isesama ivariabel iindependen iterdapat 
ikorelasi iyang isignifikan, imaka ipada imodel 
iregresi ilinear itersebut iterdapat igejala 
imultikolonieritas, imodel iregresi iyang ibaik 
iseharusnya itidak iterjadi imasalah 
imultikolonieritas. iTabel iberikut iini 
imenyajikan ihasil ipengujian 
imultikolonieritas, idisimpulkan ibahwa i 
iuntuk i ivariabel ipelatihan, ipengembangan 
ikarir idan ikompetensi i (X1, iX2 idan iX3) i 
itidak iterjadi imultikolineritas i idengan 
iditunjukkan i inilai iVIF ilebih ikecil idari i10 
idan imendekati i1. 
Grafik iScatterplot ipada ipenelitian iini 
iterlihat imenyebar isecara iacak iserta 
itersebar ibaik idiatas imaupun idibawah 
iangka i0 ipada isumbu iY ihal iini 
imenunjukkan itidak iterjadi 
iheteroskedestisitas ipada imodel iregresi, 
isehingga imodel iregresi ilayak idipakai 
iuntuk imemprediksi ikinerja iberdasarkan 
imasukan ivariabel iindependennya 
(pelatihan, ipengembangan ikarir idan 
ikompetensi). iDalam iregresi isalah isatu 
iasumsi iyang iharus idipenuhi iadalah ibahwa 
ivariance idari iresidual idari isatu iobservasi 
ike iobservasi iyang ilain itidak imemiliki ipola 
itertentu. iJika iada ipola itertentu, iseperti 
ititik ititik iyang iada imembentuk i ipola 
itertentu iyang iteratur i(bergelombang, 
imelebar ikemudian imenyempit), imaka 
imengindikasikan itelah iterjadi 
iheterokedastisitas. iSesuai idengan igambar 
idi ibawah imenunjukkan ibahwa itidak 
iterjadi igejala iheterokedastisitas iatau 
ipersamaan iregresi imemenuhi iasumsi 
iheterokedastisitas. 
 Gambar i2. i iUji iHeterokedastisitas 
 
 Koefisien iRegresi iLinear iBerganda 
Tekhnik ianalisis idata iyang 
idigunakan iuntuk imemecahkan 
ipermasalahan idalam ipenelitian iini iadalah 
imenggunakan ianalisis iregresi. iAnalisis 
iregresi iberganda idilakukan idengan 
imenggunakan ibantuan iprogram iIBM 
iSPSS iStatistic iFor iWindows irelease i25.0. 
iPada ipengolahan idata idengan 
imenggunakan iregresi ilinear iberganda, 
idilakukan ibeberapa itahapan iuntuk 
imencari ihubungan iantara ivariabel 
iindependen idan ivariabel idependen, ihasil 
iregresi idapat idilihat i icoefficients, ianalisis 
iselengkapnya iadalah isebagai iberikut: 
Tabel i1. i iRegresi iBerganda 
Koefisien 
Nilai iKoefisien i 
B Beta Sig. 
Constant -0,198 - - 
Pelatihan i(X1) 0,207 0,385 0,002 
Pengembangan 
iKarir i(X2) 
0,189 0,381 0,001 
Kompetensi 
i(X3) 
0,296 0,397 0,000 
 
 
Persamaan iRegresi iLinear iBerganda 
iadalah: 
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Y= i0,198 i+ i0,207X1 i+ i0,189X2 i+ 
i0,296X3 
Adapun iinterpretasi idari ipersamaan 
itersebut iadalah i: 
a. a i= i0,198 
 Apabila itidak iada ivaiabel-variabel ilain 
iseperti: ipelatihan, ipengembangan ikarir 
idan ikompetensi, imaka ikinerja 
ikaryawan i iadalah itetap iatau ikonstan 
isebesar i0,198 isatuan. 
b. b1 i= i0,207 
 Koefisien ipada iregresi iberganda ipada 
ib1 iini imenunjukkan ibahwa iapabila 
ipelatihan iditingkatkan ibagi ikaryawan 
iatau ipegawai, imaka iakan 
imeningkatkan ikinerja ikaryawan ipada 
iBadan iPengelolaan iKeuangan iDan 
iAset iDaerah i(BPKAD) iKabupaten 
iBlitar isebesar i0,207 isatuan. iDemikian 
ipula isebaliknya iapabila ijarang idiadakan 
ipelatihan iatau ibahkan itidak iada isama 
isekali, imaka iakan imenurunkan ikinerja 
ikaryawan ipada iBadan iPengelolaan 
iKeuangan iDan iAset iDaerah 
i(BPKAD) iKabupaten iBlitar isebesar 
i0,207 isatuan. 
c. b2 i= i0,189 
 Koefisien ipada iregresi iberganda ipada 
ib2 iini imenunjukkan ibahwa iapabila 
ipengembangan ikarir iditingkatkan ibagi 
ikaryawan iatau ipegawai, imaka iakan 
imeningkatkan ikinerja ikaryawan ipada 
iBadan iPengelolaan iKeuangan iDan 
iAset iDaerah i(BPKAD) iKabupaten 
iBlitar isebesar i0,189 isatuan. iDemikian 
ipula isebaliknya iapabila ipengembangan 
ikarir iterhambat, imaka iakan 
imenurunkan ikinerja ikaryawan ipada 
iBadan iPengelolaan iKeuangan iDan 
iAset iDaerah i(BPKAD) iKabupaten 
iBlitar isebesar i0,189 isatuan. 
d. b3 i= i0,296 
 Koefisien ipada iregresi iberganda ipada 
ib3 iini imenunjukkan ibahwa iapabila 
ikompetensi ibagi ikaryawan iatau 
ipegawai iditingkatkan, imaka iakan 
imeningkatkan ikinerja ikaryawan ipada 
iBadan iPengelolaan iKeuangan iDan 
iAset iDaerah i(BPKAD) iKabupaten 
iBlitar isebesar i0,296 isatuan. iDemikian 
ipula isebaliknya iapabila ikaryawan 
ikurang imemenuhi ikompetensinya, 
imaka iakan imenurunkan ikinerja 
ikaryawan ipada iBadan iPengelolaan 
iKeuangan iDan iAset iDaerah 
i(BPKAD) iKabupaten iBlitar isebesar 
i0,296 isatuan. 
 
Uji iHipotesis iSimultan i(Uji iF) 
Ho Tidak iterdapat ipengaruh ipelatihan, 
ipengembangan ikarir idan 
ikompetensi isecara isimultan 
iterhadap ikinerja ikaryawan idi i 
iBadan iPengelolaan iKeuangan idan 
iAset iDaerah i(BPKAD) iKabupaten 
iBlitar. 
Ha Terdapat ipengaruh ipelatihan, 
ipengembangan ikarir idan 
ikompetensi isecara isimultan 
iterhadap ikinerja ikaryawan idi i 
iBadan iPengelolaan iKeuangan idan 
iAset iDaerah i(BPKAD) iKabupaten 
iBlitar. 
Hipotesis iyang iakan idiuji i idengan 
imenggunakan iregresi iberganda. iTujuannya 
iadalah iuntuk imengetahui ipengaruh 
ipelatihan, ipengembangan ikarir idan 
ikompetensi isecara isimultan iterhadap 
ikinerja ikaryawan idi i iBadan iPengelolaan 
iKeuangan idan iAset iDaerah i(BPKAD) 
iKabupaten iBlitar. iBerikut iini ihasil 
iperhitungan iF. iBerikut iini iadalah itabel 
iyang imenunjukkan i ihasil iuji iF i idan 
ibesarnya iF itable i idengan idegree iof 
ifreedom i(df)1 i= iK-1 (4-1=3) idan i(df)2 
i=N-K (55-3=52) inilai iF itabel iadalah i2,79 
isehingga ipengujian iseperti ipada itabel 
iberikut: 
Pada ipengujian isecara isimultan iatau 
isecara ibersama-sama iini ibesarnya iF 
ihitung isebesar i25,649. iNilai iini ilebih 
ibesar idari iF itabel i2,79 (25,649 i> i2,79), 
iderajat isignifikansi iadalah i0,000 ilebih 
ibesar idari i0,05 ihal iini imenunjukkan 
ibahwa iHo iditolak iatau iHa iditerima, 
idengan idemikian idapat idisimpulkan 
ibahwa iterdapat ipengaruh ipengaruh 
ipelatihan, ipengembangan ikarir idan 
ikompetensi isecara isimultan iterhadap 
ikinerja ikaryawan idi i iBadan iPengelolaan 
iKeuangan idan iAset iDaerah i(BPKAD) 
iKabupaten iBlitar. i 
Penelitian iini imenunjukkan ihasil 
ibahwa iuji ihipotesis isimultan imenerima 
iHa idengan ikesimpulan iterdapat ipengaruh 
ipelatihan, ipengembangan ikarir idan 
ikompetensi isecara iserentak iatau isimultan 
iterhadap ikinerja ikaryawan idi i iBadan 
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iPengelolaan iKeuangan idan iAset iDaerah 
i(BPKAD) iKabupaten iBlitar. iHasil 
ipenelitian iini isama ihasilnya idengan 
ipenelitian iPranata, iAstuti idan iUtami 
(2018) ibahwa ipelatihan idan ikompetensi 
imemiliki ipengaruh isignifikan iterhadap 
ikinerja ikaryawan. iDemikian ijuga iStella 
idan iBernadine. (2017) imemberikan ihasil 
ipenelitiannya ibahwa ipelatihan idan 
imotivasi iberpengaruh ipositif iterhadap 
ikinerja ikaryawan, ihal iyang isama ijuga 
idinyatakan idalam ipenelitian iSahangggamu 
idan iMandey. (2014) ipelatihan ikerja 
iberpengaruh iterhadap ikinerja ikaryawan. 
iDusauw, iLengkong idan iSendow (2016) 
ipelatihan idan ikompetensi iberpengaruh 
isecara isignifikan iterhadap ikinerja 
ikaryawan. iLolowang, i iAdolfina idan 
iLumintang. i (2016) iyaitu ipengembangan 
isumber idaya imanusia iberpengaruh ipositif 
idan isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan. 
iSamsul iBahri. (2016) iPengembangan ikarir 
idan ikompetensi ikerja ipegawai 
iberpengaruh ipositif idan isignifikan 
iterhadap ikinerja. iDwi iYuniarti idan 
iLingga.i(2019). iDusauw, iLengkong idan 
iSendow (2016) ikompetensi iberpengaruh 
isecara isignifikan iterhadap ikinerja 
ikaryawan, ihasil iyang isama ijuga idinyatakan 
ioleh iJamali i(2016) i idan i iAditya i(2013), 
isehingga isecara isimultan iterdapat 
ipengaruh ipelatihan, ipengembangan ikarir 
idan ikompetensi ikerja iterhadap ikinerja 
ikaryawan. 
 
 Uji iHipotesis iPartial i(uji it) 
Uji ihipotesis iparsial idigunakan iuntuk 
imenguji isecara iparsial ipengaruh ipelatihan 
i(X1), ipengembangan ikarir(2) idan 
ikompetensi i(X3) iterhadap ikinerja 
ikaryawan idi i iBadan iPengelolaan 
iKeuangan idan iAset iDaerah i(BPKAD) 
iKabupaten iBlitar. iApabila it-hitung i> it-
tabel, imaka iho iditolak idan iha iditerima 
iatau isebaliknya iapabila it-hitung i< it-tabel, 
imaka iha iditolak idan iho iditerima, iterlebih 
idahulu idibuat itabel iuntuk imempermudah 
imengetahui ipengujian ihipotesis. 
Hipotesis iParsial iPertama 
Ho1 Tidak iterdapat ipengaruh ipelatihan 
iterhadap ikinerja ikaryawan idi i 
iBadan iPengelolaan iKeuangan idan 
iAset iDaerah i(BPKAD) iKabupaten 
iBlitar. 
Ha1 Terdapat ipengaruh ipelatihan 
iterhadap ikinerja ikaryawan idi i 
iBadan iPengelolaan iKeuangan idan 
iAset iDaerah i(BPKAD) iKabupaten 
iBlitar. 
Pada ipengujian ihipotesis iparsial 
iyang ipertama iini ibesarnya it-hitung 
isebesar i3,731. iNilai iini ilebih ibesar idari it-
tabel i2,000 i(3,731 i> i2,000) i idengan 
itingkat isignifikansi ipositif isebesar i0,002 
ilebih ikecil idari ialpha i0,05 i(5%) imaka, iini 
imenunjukkan ibahwa, iHo iditolak iatau iHa 
iditerima, idengan idemikian ikesimpulannya 
iadalah iterdapat ipengaruh ipengaruh 
ipelatihan iterhadap ikinerja ikaryawan idi i 
iBadan iPengelolaan iKeuangan idan iAset 
iDaerah i(BPKAD) iKabupaten iBlitar. i 
Penelitian iini imenunjukkan ihasil 
ibahwa iuji ihipotesis iparsial imenerima iHa 
idengan ikesimpulan iterdapat ipengaruh 
ipelatihan iterhadap ikinerja ikaryawan idi i 
iBadan iPengelolaan iKeuangan idan iAset 
iDaerah i(BPKAD) iKabupaten iBlitar. iHasil 
ipenelitian iini isama ihasilnya idengan 
ipenelitian i iPranata, iAstuti idan iUtami 
(2018) ibahwa ipelatihan imemiliki ipengaruh 
isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan. 
iDemikian ijuga iStella idan iBernadine. 
(2017) imemberikan ihasil ipenelitiannya 
ibahwa ipelatihan idan imotivasi 
iberpengaruh ipositif iterhadap ikinerja 
ikaryawan, ihal iyang isama ijuga idinyatakan 
idalam ipenelitian iSahangggamu idan 
iMandey. (2014) ipelatihan ikerja 
iberpengaruh iterhadap ikinerja ikaryawan. 
iDusauw, iLengkong idan iSendow i2016) 
ijuga itidak iberbeda idalam imemberikan 
ihasil ipenelitiannya. i iHasil ipenelitian iini 
idiperkuat ioleh ipernyataan iHardjana 
(2001:12) iTraining iatau ipelatihan iadalah 
ikegiatan iyang idirancang iuntuk 
imeningkatkan ikinerja ipekerja idalam 
ipekerjaan iyang idiserahkan ikepada imereka. 
iBerarti ibahwa idengan ipelatihan ikerja 
imaka ikesenjangan ikemampuan ikaryawan 
idengan ituntutan ipekerjaan idapat 
iterpenuhi isehingga idapat imeningkatkan 
ihasil ikinerjanya. iSelain iitu ipada isaat 
imengikuti ipelatihan ikaryawan imemiliki 
ibanyak iwaktu iuntuk imelakukan ipekerjaan 
idengan ibenar isehingga isetelah imengikuti 
ipelatihan ipara ikaryawan iyang imayoritas 
iberada ipada imasa ikerja idengan irentang 
i0-5 itahun imendapatkan itambahan 
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ipengalaman ikerja ibaru iyang idapat 
imembantu ikaryawan imemenuhi ituntutan 
ipekerjaan isesuai ikebutuhan iperusahaan. 
iHal itersebut idiperkuat ioleh ipernyataan 
iGomes (2003:110) idengan ilatihan, iberarti 
ipara ikaryawan ibelajar iuntuk imengerjakan 
isesuatu idengan ibenar idan itepat, iserta 
idapat imemperkecil iatau imeninggalkan 
ikesalahan-kesalahan iyang ipernah 
idilakukan. 
Hipotesis iParsial iKedua 
Ho2 Tidak iterdapat ipengaruh 
ipengembangan ikarir iterhadap 
ikinerja ikaryawan idi i iBadan 
iPengelolaan iKeuangan idan iAset 
iDaerah i(BPKAD) iKabupaten iBlitar. 
Ha2 Terdapat ipengaruh ipengembangan 
ikarir iterhadap ikinerja ikaryawan idi 
iBadan iPengelolaan iKeuangan idan 
iAset iDaerah i(BPKAD) iKabupaten 
iBlitar. 
Pada ipengujian ihipotesis iparsial 
iyang ikedua iini ibesarnya it-hitung isebesar 
i3,375. iNilai iini ilebih ibesar idari it-tabel 
i2,000i(3,375 i> i2,000) i idengan itingkat 
isignifikansi ipositif isebesar i0,001 ilebih 
ikecil idari ialpha i0,05 i(5%) imaka, iini 
imenunjukkan ibahwa, iHo iditolak iatau iHa 
iditerima, idengan idemikian ikesimpulannya 
iadalah iterdapat ipengaruh ipengaruh 
ipengembangan ikarir iterhadap ikinerja 
ikaryawan idi i iBadan iPengelolaan 
iKeuangan idan iAset iDaerah i(BPKAD) 
iKabupaten iBlitar. 
Penelitian iini imenunjukkan ihasil 
ibahwa iuji ihipotesis iparsial imenerima iHa 
idengan ikesimpulan iterdapat ipengaruh 
ipengembangan ikarir iterhadap ikinerja 
ikaryawan idi i iBadan iPengelolaan 
iKeuangan idan iAset iDaerah i(BPKAD) 
iKabupaten iBlitar. iHasil ipenelitian iini 
isama ihasilnya idengan ipenelitian 
iLolowang, i iAdolfina idan iLumintang. i 
(2016) iyaitu ipengembangan isumber idaya 
imanusia iberpengaruh ipositif idan 
isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan. 
iSamsul iBahri. (2016) iPengembangan ikarir 
iberpengaruh ipositif idan isignifikan 
iterhadap ikinerja. iDwi iYuniarti idan 
iLingga. (2019) idengan iadanya ipelatihan 
idan ipengembangan, itenaga ididik isemakin 
imenerapkan isikap idisiplin ikerja iyang 
itentunya idapat iberpengaruh iterhadap 
ikinerjanya. iPengembangan isumber idaya 
imanusia iberkaitan idengan itersedianya 
ikesempatan idan ipengembangan ibelajar, 
imembuat iprogram-program itraining iyang 
imeliputi iperencanaan, ipenyelenggaraan, 
idan ievaluasi iatas iprogram-program 
itersebuti (Armstrong, i2010:504). 
iPengembangan iadalah iaktivitas iyang 
imembantu iuntuk imerencanakan ikegiatan 
iuntuk itingkatkan ipengembangan idiri 
isecara imaksimal. (Mangkunegara i2008). 
iHasil ipenelitin iini ijuga ididukung ioleh 
iMatthews (2006) ibahwa ipengembangan 
ikarir iadalah isuatu iupaya iyang 
idilaksanakan isetiap ipegawai/organisasi 
iuntuk imemacu idirinya iagar iberbuat iyang 
ioptimal idalam imengabdi idan 
imeningkatkan ikemampuan idan ikinerjanya. 
iPengembangan ikarir idalam ipenelitian iini 
iadalah imerupakan dalam iupaya iatau 
ilangkah-langkah iyang idilaksanakan ioleh 
iseorang ipegawai idan iatau ioleh ipimpinan 
isumber idaya imanusia idalam irangka 
ipengembangan ipotensi ipegawai iuntuk 
idapat imenduduki ijabatan iyang ilebih 
itinggi idalam iusaha imencapai itujuan 
iorganisasi. 
Hipotesis iParsial iKetiga 
Ho3 Tidak iterdapat ipengaruh ikompetensi 
iterhadap ikinerja ikaryawan idi i 
iBadan iPengelolaan iKeuangan idan 
iAset iDaerah i(BPKAD) iKabupaten 
iBlitar. 
Ha3 Terdapat ipengaruh ikompetensi 
iterhadap ikinerja ikaryawan idi i 
iBadan iPengelolaan iKeuangan idan 
iAset iDaerah i(BPKAD) iKabupaten 
iBlitar. 
Pada ipengujian ihipotesis iparsial 
iyang iketiga iini ibesarnya it-hitung isebesar 
i3,988. iNilai iini ilebih ibesar idari it-tabel 
i2,000 i(3,988 i> i2,000) i idengan itingkat 
isignifikansi ipositif isebesar i0,000 ilebih 
ikecil idari ialpha i0,05 i(5%) imaka, iini 
imenunjukkan ibahwa, iHo iditolak iatau iHa 
iditerima, idengan idemikian ikesimpulannya 
iadalah iterdapat ipengaruh ipengaruh 
ikompetensi iterhadap ikinerja ikaryawan idi i 
iBadan iPengelolaan iKeuangan idan iAset 
iDaerah i(BPKAD) iKabupaten iBlitar. 
Penelitian iini imenunjukkan ihasil 
ibahwa iuji ihipotesis iparsial imenerima iHa 
idengan ikesimpulan iterdapat ipengaruh 
ikompetensi iterhadap ikinerja ikaryawan idi i 
iBadan iPengelolaan iKeuangan idan iAset 
Otonomi Vol. 20 Nomor 1 Edisi April 2020 
 30 
iDaerah i(BPKAD) iKabupaten iBlitar. iHasil 
ipenelitian iini isama ihasilnya idengan 
ipenelitian iSamsul iBahri. (2016) ibahwa 
ikompetensi ikerja ipegawai iterbukti 
iberpengaruh ipositif idan isignifikan 
iterhadap ikinerja ipegawai. iBegitu ipula 
iDusauw, iLengkong idan iSendow (2016) 
ikompetensi iberpengaruh isecara isignifikan 
iterhadap ikinerja ikaryawan, ihasil iyang 
isama ijuga idinyatakan ioleh iJamali (2016) i 
idan iPranata, iAstuti idan iUtami (2018) 
iyaitu ikompetensi ipaling idominan iterhadap 
ikinerja ikaryawan. iAditya (2013) iyang 
imenyatakan ibahwa isemakin ikompetensi 
ikaryawan imaka iakan isemakin itinggi ipula 
ikinerja ikaryawannya. iRivai (2011) 
iKompetensi imerupakan ifaktor ikunci 
ipenentu iseseorang idalam imenghasilkan 
ikinerja iyang ibaik. iSelanjutnya iBecker iand 
iUlrich idalam iSuparno (2005) imenyatakan 
ibahwa ikompetensi imengandung iaspek-
aspek ipengetahuan, iketerampilan i(keahlian) 
idan ikemampuan iataupun ikarakteristik 
ikepribadian iseseorang iyang imempengaruhi 
ikinerja isecara ilangsung. 
 
 Koefisien iDeterminasi i(R2) 
Koefisien ideterminasi idapat idilihat 
idari inilai iAdjusted iR iSquare ipada imodel 
isummary, ikoefisien iini i ibertujuan iuntuk 
imengetahui iseberapa ibesar ikemampuan 
ivariabel iindependen imenjelaskan ivariabel 
idependen. iHasil iperhitungan imemiliki 
inilai ikoefisien ideterminasi (Adjusted iR 
iSquare) isebesar i0,578. iArtinya, ipelatihan, 
ipengembangan ikarir idan ikompetensi 
imempengaruhi ikinerja ikaryawan isebesar 
i57,8% isedang isisanya iyaitu i42,2% 
idipengaruhi ioleh ivariabel ibebas iyang 
itidak iditeliti ioleh ipenelitii(42,2%=100%-
57,8%). iJadi idapat idisimpulkan ibahwa 
ipelatihan, ipengembangan ikarir idan 
ikompetensi icukup i ikuat imempengaruhi 
ikinerja ikaryawan iBadan iPengelolaan 
iKeuangan idan iAset iDaerah i(BPKAD) 
iKabupaten iBlitar. 
 Variabel iDominan 
Variabel idominan iadalah ivariabel 
iyang ipaling iberpengaruh iterhadap ivariabel 
iterikat iapabila idibandingkan idengan 
ivariabel ibebas iyang ilain, ivariabel idominan 
idapat idilihat idari inilai ibeta ipada 
ipersamaan ikoefisien iregresi ipada ikolom 
iB. iNilai iyang itertinggi ipada ikoefisien iB 
iinilah iyang imerupakan ivariabel iyang 
idominan, ipada ipenelitian iini inilai iyang 
itertinggi iadalah ivariabel ikompetensi iyaitu 
i0,397 iartinya iadalah ikompetensi 
imemberikan ipengaruh iyang isangat ibesar 
iterhadap ipeningkatan ikinerja ikaryawan 
ipada iBadan iPengelolaan iKeuangan idan 
iAset iDaerah i(BPKAD) iKabupaten iBlitar. 
 
Kesimpulan 
1. Pelatihan, ipengembangan ikarir idan 
ikompetensi isecara isimultan 
iberpengaruh i iterhadap ikinerja 
ikaryawan idi i iBadan iPengelolaan 
iKeuangan idan iAset iDaerah 
i(BPKAD) iKabupaten iBlitar. 
2.  Pelatihan iberpengaruh iterhadap 
ikinerja ikaryawan idi i iBadan 
iPengelolaan iKeuangan idan iAset 
iDaerah i(BPKAD) iKabupaten 
iBlitar. 
3.  Pengembangan ikarir iberpengaruh 
iterhadap ikinerja ikaryawan idi i 
iBadan iPengelolaan iKeuangan idan 
iAset iDaerah i(BPKAD) 
iKabupaten iBlitar. 
4.  Kompetensi iberpengaruh iterhadap 
ikinerja ikaryawan idi i iBadan 
iPengelolaan iKeuangan idan iAset 
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